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Judul Skripsi : Strategi Promosi Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
Skripsi ini membahas tentang Strategi Promosi di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
(1) Bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh pustakawan di  perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar, (2) Apa kendala-kendala yang dihadapi
pustakawan dalam melakukan promosi.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
promosi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan untuk
mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan promosi.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dan menggunakan data kualitatif.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat
bantu berupa pedoman wawancara, kamera dan perekam suara. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar yang dilakukan oleh pustakawan adalah
berupa kegiatan pameran, membangun komunikasi yang baik dengan pemustaka,
membangun kerjasama dengan dosen-dosen. Promosi yang dilakukan oleh
pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar tidak selalu
berjalan lancar sesuai yang diharapkan, adapun kendala-kendala yang dihadapi
pustakawan dalam kegiatan promosi yaitu dana yang terbatas yang dimiliki untuk
kegiatan promosi dan sumber daya manusia.
1BAB 1
PEHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Promosi sangatlah penting dalam perpustakaan untuk memperkenalkan serta
menarik perhatian civitas akademika dalam lingkup perguruan tinggi itu sendiri untuk
menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan. Di samping itu, promosi merupakan
sarana untuk mengenalkan perpustakaan dan fungsinya, serta merubah citra
perpustakaan di mata pengguna perpustakaan. Promosi harus dibuat semenarik
mungkin sehingga pengunjung akan berkunjung dan menggunakan berbagai layanan
perpustakaan. Promosi merupakan sarana terbaik untuk memperkenalkan
perpustakaan pada calon pengguna. Semua itu akan berjalan dengan baik jika
promosi dilakukan secara terstruktur dan terjadwal serta juga harus melihat peluang
agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Perpustakaan mengembang tugas sebagai penyedia bahan pustaka yang
harus terus dikembangkan, pengembangan inilah yang berpengaruh terhadap
kebutuhan pemustaka yang terus melonjak. Pengembangan bahan pustaka juga
berpengaruh terhadap banyaknya bahan pustaka yang dikoleksi, tentunya dari tahun
ke tahun koleksi terus berkembang. Dengan perkembangan itulah, dijelaskan lebih
lanjut dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pasal 7
ayat 1 (e) yang berbunyi bahwa, perpustakaan berkewajiban menggalakkan promosi
gemar membaca dan memanfaatkan perpustakaan. Dengan adanya sebuah
2perpustakaan kita bisa memperoleh informasi dan ilmu yang berguna bagi masa
depan kita.
Adapun  firman Allah Dalam  Al-Qur’an Surah Al- Imran  ayat 104 :
                         
    
Terjamahannya :
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebijakan, menyuruh (berbuat) kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Departemen
Agama RI, 2009: 63).
Pada ayat 104 ini Allah memerintahkan orang yang beriman untuk menempuh
jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan yang luas dan lurus serta menyeru orang
lain menempuh jalan kebijakan dan makruf (Shihab, 2009: 208).
Dari ayat di atas bahwasanya Allah SWT. Menghendaki agar manusia di atas
muka bumi ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, menyuruh
berbuat yang makruh (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan mencegah dari
yang mungkar (perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah). Korelasi atau hubungan
ayat di atas dengan judul penelitian ini yaitu penulis mengambil dari kata “Menyeru”.
Menyeru dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung, hal ini sama
3dengan mempromosikan perpustakaan baik secara langsung yang dapat berupa
seminar dan tidak langsung melalui brosur, pamflet, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh, Arifin
(2011) dalam judul penelitiannya membahas masalah Strategi Promosi Di Unit
Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Yogyakarta dan Ansari (2012) dalam judul penelitiannya membahas masalah Strategi
Promosi Di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Perbedaan dalam
penelitian yang penulis lakukan yaitu promosi apa saja yang dilakukan oleh
pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar agar dapat
menarik pengunjung untuk menggunakan jasa informasi yang ada di perpustakaan.
Dari penelitian di atas, maka sangat diperlukan suatu pengenalan tentang
keberadaan sebuah perpustakaan. Baik dari segi fasilitas, jasa layanan maupun jenis
koleksi yang dimiliki, agar para pengguna jasa informasi dapat memanfaatkan
perpustakaan dengan efektif dan efisien. Selain itu pustakawan harus bisa
meyakinkan para pemustaka, seperti halnya perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar wajib dipublikasikan kepada civitas akademik, terutama
yang berhubungan dengan perpustakaan, supaya semua staf administrasi, civitas
akademik maupun dosen bisa memanfaatkan segala fasilitas yang ada di
perpustakaan. Sebagaimana yang dikatakan Nurhadi bahwa promosi perpustakaan
adalah propaganda perpustakaan ke dunia luar dengan sasaran utama adalah
pemustaka. Propaganda itu sendiri diharapkan mampu memberi dampak secara
4langsung dalam mempengaruhi pemustaka maupun calon pemustaka (Mathar, 2012:
192).
Gambaran umum tentang Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar yaitu fasilitasnya sudah cukup lengkap, dan juga disana sudah disediakan
OPAC (Online Public Access Catalog) sehingga memudahkan pemustaka dalam temu
balik informasi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing, hanya saja ruang
bacanya masih sempit mengingat banyaknya pemustaka yang berkunjung.
Setelah melihat kondisi real di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar maka penulis berharap kedepannya semoga fasilitas yang kurang
secepatnya memenuhi kebutuhan pemustaka, supaya pemustaka puas, nyaman
berkunjung ke perpustakaan tersebut. Perpustakaan yang bagus ialah yang mampu
memanfaatkan segala sumber daya yang ada.
Sejalan dengan hal ini, strategi promosi di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar ini sangat berguna dalam meningkatkan kualitas
pengunjung. pada dasarnya, Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
mengalami hambatan, karena sebagian pemustaka tidak tertarik dengan perpustakaan,
karena kebanyakan dari pemustaka beranggapan bahwa perpustakaan identik dengan
buku atau koleksi yang sudah pernah dilihat dan tidak menarik lagi untuk dibaca.
Hal ini kemudian mendorong penulis untuk mencoba melakukan penelitian
yang berkaitan dengan “Strategi Promosi Di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar”.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh pustakawan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar ?
2. Apa kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi
di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan penelitian permasahannya
secara mendasar tentang Strategi Promosi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, seperti pameran, membangun kerjasama dengan dosen-dosen, membangun
komunikasi yang baik dengan pemustaka.
2.   Deskripsi Fokus
Strategi promosi adalah persiapan dan pertimbangan sebelum, selama, dan
sesudah melaksanakan promosi dalam bentuk pelayanan yang disesuaikan dengan
situasi dan kebutuhan terhadap kelompok pembaca yang harus dilayani. Sedangkan
yang dimaksud dengan persiapan dan pertimbangan di sini adalah perlunya diadakan
berbagai persiapan-persiapan terutama mengenai tempat, ruangan, petugas,
penyediaan bahan, sarana, kondisi, suasana, dan sebagainya (Sudarsana, 2009 : 3.46).
Kegiatan promosi dapat berfungsi sebagai pemberi informasi kepada
masyarakat luas atau pencari informasi tersebut. Promosi dapat memberi informasi
6lebih banyak. Membujuk dan merayu, membujuk dan merayu pencari informasi dan
mempengaruhinya, berfungsi sebagai alat informasi, juga dapat berfungsi sebagai alat
untuk membujuk dan merayu calon pencari informasi ke perpustakaan. Menciptakan
kesan, dengan sebuah informasi pencari informasi akan mempunyai kesan tertentu
terhadap produk yang dikeluarkan. Untuk itu sebuah perpustakaan berusaha untuk
menciptakan suatu kesan bagi yang mencari informasi ke perpustakaan. Sebagai alat
komunikasi, dalam melaksanakan kegiatan promosi sebuah perpustakaan secara tidak
langsung telah berkomunikasi dengan masyarakat luas (Junaidin, 2008: 11 ).
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
tentang strategi promosi perpustakaan, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa
referensi sebagai berikut :
1. Skripsi dengan judul “Promosi yang di lakukan di Perpustakaan Kementrian
Pendidikan Nasional RI”, yaitu di tulis oleh Sonia Mustinda mahasiswa ilmu
perpustakaan, fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(2010). Dalam skripsi ini menjelaskan strategi promosi mencakup tentang
pentingnya promosi perpustakaan, peundidikan pengguna perpustakaan,
literasi informasi, sarana promosi perpustakaan, cara-cara promosi
perpustakaan dan kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan promosi
perpustakaan.
72. Skripsi dengan judul “Strategi Promosi Perpustakaan di Unit Pelaksana
Teknis Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar”, yaitu di tulis
oleh Firmansyah mahasiswa ilmu perpustakaan, fakultas Adab dab
Humaniora UIN Alauddin Makassar (2013). Dalam skripsi ini menjelaskan
strategi promosi mencakup tentang strategi promosi, tujuan promosi dan
langkah-langkah dalam melakukan promosi perpustkaan.
3. Andi Ibrahim (2014), dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan Dan
Kearsipan membahas tentang pengertian perpustakaan perguruan tinggi.
4. Muh. Quraisy Mathar (2012), dalam bukunya Manajemen dan Organisasi
perpustakaan membahas tentang pengertian promosi perpustakaan, tujuan
promosi, dan faktor-faktor sasaran (pemustaka) dalam mempromosikan.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi promosi di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi pustakawan  dalam
melakukan promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam melaksanakan kegiatan
promosi dengan menggunakan strategi yang tepat berdasarkan keadaan
perpustakaan.




A. Pengertian Strategi Promosi Perpustakaan
1. Pengertian Strategi
Kata strategi berasal dari bahasa yunani yaitu Strategos, yaitu merupakan
gabungan stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai
dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnya strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Menurut Marrus dalam skripsi Firmansyah (2013: 9) strategi didefinisikan
sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada
tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai. Sedangkan menurut Siagian (2004: 26)
strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.
Strategi merupakan respon secara terus-menerus maupun adaptif terhadap
peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat
mempengaruhi organisasi (Freddy,  2006: 4).
2. Pengertian Promosi Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998: 702) promosi adalah
perkenalan. Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasif pemasaran dengan
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan forum
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pertukaran informasi antara organisasi dengan konsumen dengan tujuan utama
memberikan informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang disediakan
oleh organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau
jasa yang ditawarkan. Reaksi konsumen terhadap promosi dapat muncul dalam
berbagai bentuk, mulai dari tumbuhnya kesadaran atau sekedar mengetahui
keberadaan produk atau jasa itu, sampai kepada tindakan membeli atau
memanfaatkannya (Mustafa, 2010: 1.22).
Menurut Gitosudarmo (2008: 214) Promosi adalah cara mempengaruhi
konsumen agar mereka kenal produk yang ditawarkan oleh perusahaan kemudian
konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut. Sedangkan menurut Mathar
(2012: 191) Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah organisasi
dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh organisasi itu
sendiri. Hasil  dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan balik) dalam bentuk
pembelian, pemesanan dan kunjungan.
Promosi menurut Qulyubi (2002: 24) Promosi perpustakaan adalah salah
satu upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk
serta jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki.
Promosi merupakan salah satu komponen pemasaran, dengan
mempromosikan koleksi, sistem dan jenis pelayanan, maka terjadilah proses
pendekatan informasi kepada pemustaka. Pemustaka menjadi tahu koleksi apa yang
ada, pelayanan apa saja yang tersedia, sedangkan yang belum mengetahui atau belum
pernah memanfaatkan jasa pelayanan tersebut maka akan mengenal kemudian tertarik
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untuk datang atau memanfaatkan, sehingga pengunjung bertambah, pemakaian bahan
pustaka ataupun jasa layanan perpustakaan semakin tinggi. Seperti inilah harapan
yang diinginkan perpustakaan (Pratiwi, 2009: 8).
Promosi adalah hal penting yang perlu dilakukan dalam sebuah
perpustakaan. Promosi bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi antara perpustakaan
dan calon pengguna. Karena salah satu keberhasilan sebuah perpustakaan adalah
dapat di lihat dari tingkat kunjungan pengguna dan pemanfaatan informasi (koleksi)
oleh pengguna. Hal yang penting yang harus dipikirkan adalah dukungan dari
manajemen, karena promosi mestinya termasuk dalam anggaran perpustakaan dan
terintegrasi ke dalam proses perencanaan perpustakaan (Mustinda, 2010: 20).
Menurut Ediger dalam Mathar (2012: 192) Promosi perpustakaan adalah
kegiatan komunikasi dengan pemustaka yang telah ada maupun yang belum tetapi
potensial agar mereka tahu tentang pelayanan yang ada. Sedangkan menurut Nurhadi
dalam Mathar (2012: 192) mengatakan bahwa promosi perpustakaan adalah
propaganda perpustakaan ke dunia luar dengan sasaran utama adalah pemustaka.
Sedangkan menurut Cronin dalam Mathar (2012: 192) mengatakan promosi
merupakan corak manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian yang akan
dilakukan oleh perpustakaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa promosi perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka
untuk menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan
memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan.
12
Promosi memiliki peran yang sangat penting pada sebuah perpustakaan,
yang mana berfungsi untuk menarik minat baca pemustaka agar datang ke
perpustakaan. Promosi merupakan suatu wadah untuk memperlihatkan kepada
pemustaka apa-apa saja koleksi yang kita miliki serta keunggulan dari perpustakaan
yang kita pimpin (Hadi, 2013: 396).
Promosi perpustakaan adalah upaya mengenalkan seluruh aktivitas yang ada
di perpustakaan agar diketahui oleh khalayak umum. Promosi perpustakaan pada
dasarnya merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen
dengan tujuan utama memberikan informasi tentang produk atau jasa yang disediakan
oleh perpustakaan sekaligus membujuk pengguna untuk bereaksi terhadap produk
atau jasa yang ditawarkan.
B. Bentuk-bentuk Promosi Perpustakaan
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh setiap
pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan
perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan perpustakaan,
misalnya dengan :
1. Penyebaran Brosur
Brosur dibuat semenarik mungkin tentang jenis-jenis layanan yang tersedia,
jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas tekhnologi informasi,
sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan dan lain-lain. Agar
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pesanannya sampai kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau di tempel di tempat-
tempat yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-lembaga.
2. Penyebaran Terbitan atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel,
resensi buku dan majalah perpustakaan.
3. Penerimaan Kunjungan
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk manunjang
keberhasilan studi.
4. Pameran Perpustakaan dan Open House
Pameran Perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-
koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, koran langka, dan
lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, open
house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi perpustakaan
yang menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada masyarakat bahwa
perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka.
Pameran perpustakaan merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan,
memberi pengertian dan memberi dorongan kepada masyarakat untuk mengingatkan
pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada didalamnya.
Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi perpustakaan menurut Sudarsana (2009:
3.42) adalah usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang dilakukan untuk memberikan
dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan perpustakaan.
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Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat menggunakan
teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatikan 5 W dalam 1 H yang
dikemukakan oleh Lasswell dalam Sudarsana ( 2009: 3.42).
a) Who (siapa)
Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa yang melakukan promosi dan
siapa pula yang akan menjadi sasaran promosi. Yang mempromosikan tentu saja
harus staf perpustakaan tapi tidak semua staf perpustakaan mampu malakukan
promosi dengan baik karena staf tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu. Dia
harus memahami hakikat, fungsi dan peran perpustakaan. Dia harus terampil dalam
pengolahan teknis, pelayanan, ramah, menguasai teknik komunikasi, teknik promosi
dan cukup berpengalaman. Selain itu harus jelas pula siapa yang menjadi sasaran
promosi, mereka bisa dari calon pemustaka, pemustaka baru maupun pemustaka
lama.
b) What (apa)
Disini bisa tercakup beberapa pertanyaan, diantaranya :
1) Apa promosi itu ?
2) Apa yang di promosikan ?
3) Apa sifat-sifat dari apa yang dipromosikan ?
Seperti kita ketahui, pada dasarnya promosi adalah mengkomunikasikan
informasi dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses membujuk dan
mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah
pustakawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan pembeli adalah pemustaka
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baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum menjadi anggota. Oleh karena
itu dalam promosi mereka diberi informasi, diingat kembali, dibujuk, serta
dipengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan manfaat
dan pemanfaatan perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan memuaskan kebutuhan
mereka.
Apakah yang dipromosikan di perpustakaan ? Tentu saja bukan berwujud
benda yang merupakan produk dari suatu industri, melainkan pelayanan atau jasa
(service). Di sinilah letak perbedaan apa yang dijual di perpustakaan sama sekali
tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi, ataupun dijamak sebelum dibeli. Pemustaka
hanya dapat mencari petunjuk atau tanda-tanda dari mutu jasa sebelum dibelinya.
Stanton dalam Sudarsana (2009: 3.43) mengemukakan bahwa ciri-ciri
pokok dari jasa atau layanan (service) seperti berikut ini :
a) Intangibility (tidak berwujud), yaitu jasa tidak berwujud atau tak dapat
diinderakan.
b) Inseparability (tidak dapat dipisahkan), yaitu jasa yang diproduksi dan
dikonsumsi pada waktu yang sama sehingga tak dapat disimpan, tetapi
dapat dijual lalu dikonsumsi.
c) Heterogenety (bervariasi), yaitu jasa yang sangat bervariasi. Unit
pelayanan yang satu berbeda dengan yang lain sehingga tak dapat
dibakukan.
d) Perishability (cepat habis), yaitu jasa yang cepat habis, tidak tahan
lama, tidak dapat disimpan atau digudangkan.
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c) When (kapan)
Kapankan promosi perpustakaan ini paling tepat kita laksanakan ?.
Mengenai waktu Pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi yang perlu
dipertimbangkan. Di sekolah dan perguruan tinggi,  pada saat orientasi siswa atau
mahasiswa baru harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi juga berfungsi
mengingatkan dan membujuk maka pada dasarnya promosi perlu dilakukan setiap
saat termasuk kepada para pemustaka lama maupun kepada para calon pemustaka
potensial.
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi maka
berpromosilah, baik untuk memberitahukan,  mengingatkan ataupun menguatkan
kesadaran akan fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan mereka
masing-masing.
d) Why (mengapa)
Pertanyaan ini lebih berkaitan kepada mengapa kita perlu melakukan
kegiatan promosi perpustakaan. Jika menyimak definisi promosi adalah
mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon pemustaka
mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka dengan calon pemustaka belum
mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan peranannya, apa yang ada di
dalamnya, pelayanan apa yang dapat diberikan oleh sebuah perpustakaan.
e) Where (dimana)
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi
yang perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan di perpustakaan perguruan tinggi, pada
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saat tahun ajaran baru harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi perlu dilakukan
setiap saat termasuk kepada para pemustaka lama maupun kepada calon pemustaka.
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi maka
berpromosilah, baik untuk mengingatkan, memberitahukan, ataupun menguatkan
kesadaran akan fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan mereka
masing-masing.
Pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, tentu saja akan berpusat di
perpustakaan. akan tetapi sangat mungkin dilakukan diluar perpustakaan tetapi masih
di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di sekolah, di kampus, di lingkungan
lembaga dan perkantoran.
f) How (bagaimana)
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi. Hal ini
mencakup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid, mahasiswa, kelompok
tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu mengidentifikasi karakteristik mereka, apa
kebutuhan, keperluan, dan kesukaan mereka masing-masing. Tujuannya tidak lain
yaitu memuaskan kebutuhan mereka. Bagaimana promosi dilakukan dan teknik-
teknik apa yang bisa digunakan. Dengan belajar dari dunia usaha, kiranya promosi
perpustakaan yang menjual jasa informasi dapat dilakukan dengan
1) Personal selling (penjualan secara pribadi)
2) Advertising (iklan)
3) Sales promotion (promosi penjualan)
4) Publicity (publisitas)
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5) Publi Relation (humas).
Menurut Tjiptono dalam Rahman (2014: 11) ada empat strategi pokok
dalam strategi promosi yaitu:
a. Strategi pengeluaran promosi adalah betapa besar dana yang alokasikan untuk
melaksanakan  promosi.
b. Strategi bauran promosi berupaya untuk memberikan distribusi yang optimal dari
setiap metode promosi.
c. Srategi pemilihan media adalah cara untuk memilih media yang tepat untuk
promosi.
d. Strategi copy periklanan adalah isi dari iklan yang berfungsi menjelaskan manfaat
produk dan memberika alasan kepada konsumen mengapa harus membeli produk
tersebut.
Adapun tujuan promosi perpustakaan adalah :
1) Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai
2) Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang
membaca
3) Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat.
4) Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk
memanfaatkannya.
Tujuan utama dari promosi (Tjiptono, 1995:200) adalah menginformasikan,
mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang
19
perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara singkat promosi berkaitan dengan
upaya untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakni, kemudian akhirnya membeli dan
selalu ingat akan produk tersebut. Promosi terutama diarahkan pada calon pembeli
yang sudah dikenal atau diketahui secara pribadi.
Sementara menurut Winoto dalam Mathar (2012: 195) Promosi
perpustakaan bertujuan untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap
perpustakaan dari tahu atau tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi serta
ingin memanfaatkannya. Sedangkan menurut Mustafa (2012: 1.24) menambahkan
bahwa tujuan promosi perpustakaan adalah memperkenalkan informasi dan
pelayanan yang diberikan sekaligus memperkenalkan kepada masyarakat pusat
informasi dan membujuk calon pemakai yang berpotensi agar jasa pelayanan
informasi bisa dinikmati pengguna.
Menurut Edsall dalam Mustafa (2012: 1.23) tujuan promosi perpustakaan
sebagai berikut:
a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan perpustakaan.
b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaaan.
c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan perpustakaan
dan perannya dalam masyarakat.
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Rewoldt dalam Mathar (2012: 195) menambahkan bahwa tujuan dari promosi itu
sendiri perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
1) Mengusahakan agar konsumen mencoba sebuah produk baru melalui forced
sampling (sampel yang dipaksakan)
2)  Menghentikan kerugian dari para konsumen lama
3)  Mendorong pameran dan promosi secara intensif, dan
4)  Membantu serta merangsang kekuatan penjualan produk dari sebuah
perusahaan
C. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan
1. Staf perpustakaan
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama yang
menyangkut tentang kemampuan mengelola perpustakaan, baik secara teknik maupun
pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan
promosi yang sedang dijalankan. Dengan demikian pelayanan yang baik merupakan
modal utama dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana
dikemukakan oleh Soejono Trimo dalam Sudarsana (2009: 3.55): “….staf
perpustakaan yang paling menentukan baik buruknya service perpustakaan”.
Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam Sudarsana (2009: 3.55)
mengemukakan pendapatya “untuk memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan
diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf perpustakaan disertai
dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya masing-masing”. Adanya
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kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu dalam peningkatan mutu pelayanan
perpustakaan.
2. Koleksi perpustakaan
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada
pemustaka. agar pemustaka dapat terlayani  maka yang perlu disediakan adalah
koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan.
Ketetapan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka
(Sulistyo-Basuki, 1993: 428). Dengan tepatnya koleksi maka perhatian pemustaka
akan semakin bertambah karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi
akibatnya dapat berpengaruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang sedang
dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya promosi perpustakaan yang
dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai maka pemustaka
akan merasa kecewa dan tidak akan datang kembali mengunjungi perpustakaan.
3. Media-Media Promosi
Nyono (2004: 7) mengatakan bahwa promosi merupakan salah satu aspek
dalam pemasaran, penting artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi yang
diartikan sebagai media untuk mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat
pemakai secara umum. Untuk itu promosi harus dibuat semenarik mungkin dan
mudah dipahami oleh pengguna.
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu produk
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dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan harapan masyarakat dapat
mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan dan menggunakan produk
dan jasa yang telah disediakan.
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik dan
penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media massa,
brosur, pamflet, pameran, dan penjualan secara personal. Melalui media elektronik
dengan menggunakan media televisi, radio, dan internet. Sedangkan melalui
penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah atau konsultasi dan lain-
lain.
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan yang
matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut:
a. Mengatur ruang gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan prasarana
semenarik perhatian seluruh pemustaka.
b. Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan seluruh ramah menyapa dan
menolong pemustaka serta berpenampilan manarik.
c. Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun secara
sistematis dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001: 151-152).
D. Langkah-Langkah Dalam Melakukan Promosi Perpustakaan
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup hanya
membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut dapat diserap,
disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat pengguna informasi.
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Untuk efektivitas informasi tersebut perlu suatu kiat (cara) dalam hal pengenalan atau
promosi perpustakaan, seperti berikut :
1. Ceramah Perpustakaan
Ceramah adalah yang baik untuk mendekati masyarakat yang belum
mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam menjalankan kegiatan
promosi perpustakaan, karena pustakawan dapat langsung bertatap muka dan
sekaligus menjangkau masyarakat luas dalam memberikan penjelasan dan
dorongan agar masyarakat mau berkunjung ke perpustakaan dan
memanfaatkannya.
2. Pameran perpustakaan
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual. Melalui audio
visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan mengerti terhadap apa yang
disampaikan. Selain itu biaya yang dikeluarkan relatif lebih kecil karena
pelaksanaannya diadakan pada hari-hari tertentu.
Menurut Pakapah dan Syamsudin dalam Sudarsana (2009: 3.51)
menyebutkan jenis-jenis pameran yang sering diadakan di dalam masyarakat, antara
lain sebagai berikut:
a. Show. Pada hakikatnya sama dengan pajangan tetapi agak lebih luas dan digunakan
untuk pameran-pameran yang bersifat khusus.
b. Bazar atau fancy fair. Tontonan barang-barang terutama kerajinan tangan dan
untuk dijual kepada para pengunjung,
c. Exposition. Memamerkan terutama hasil kesenian dan juga kerajinan.
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d. Exhibition. Sama dengan exposition tetapi lebih besar dan memamerkan bukan saja
karya-karya kesenian bahkan seringkali disebar dengan demostrasi-demostrasi
mengenai proses pembuatan sesuatu barang dan sebagainya.
e. Fair. Lebih besar lagi daripada exhibition dan biasanya dengan atraksi-atraksi
hiburan. Suatu fair biasanya diadakan secara periodik atau berkala kira-kira
setahun sekali.
3. Display
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan dalam
menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu lembaga atau
organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha mempertunjukan, memperagakan,
atau pameran buku-buku atau dokumen-dokumen yang ada di perpustakaan.
4. Pemutaran Film
Film merupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien dalam
pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena film dapat merangkum secara
jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. Film dapat memberikan
imajinasi kepada yang menontonnya, kelebihan lainnya karena film digemari oleh
seluruh lapisan masyarakat.
5. Papan Reklame
Reklame merupakan sarana promosi yang bertujuan untuk mengingatkan,
dan mempropaganda masyarakat luas secara terus-menerus agar selalu memanfaatkan
jasa perpustakaan.
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6. Daftar Tambahan Buku
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan kebutuhan
pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan teratur  dapat menarik  perhatian
minat baca pemustaka. Sebaiknya setiap pertambahan buku-buku diinformasikan
kepada masyarakat luas. Salah satu cara yaitu dengan membuat daftar tambahan buku
yang dikemas secara menarik dan disebarluaskan secara gratis kepada seluruh
pemustaka, baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum.
7. Iklan
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh lapisan
masyarakat karena melalui media televisi iklan dapat disaksikan oleh masyarakat luas
sehingga kebutuhan informasi mereka dapat terpenuhi. Promosi terbaik adalah jasa
yang berhasil memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya (Sulistyo-Basuki,
1993: 292).
E. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan
Menurut Undang-undang tahun 2007 Nomor 43 Bab 1 Pasal 1 Perpustakaan
adalah institusi yang mengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan karya rekam
secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan adalah
salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang merupakan suatu proses
perencanaan, perorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam unit kerja untuk
yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan
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sumber daya manusia untuk di manfaatkan sebagai sumber informasi (Ibrahim, 2014:
1).
Senada dengan hal tersebut Suwarno (2010: 11) menambahkan bahwa
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber informasi
yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Dari beberapa
definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah suatu wadah atau
organisasi yang terstruktur, yang bertujuan untuk mencari, menyimpan, mengelolah
secara sistematis seluruh koleksi dan sumber informasi baik tercetak, non cetak
maupun digital sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan
pemustaka. Dengan demikian, perpustakaan merupakan media antara sumber
informasi dengan pemustaka.
Perpustakaan sebagai khasanah ilmu pengetahuan memegang peranan
penting dalam rangka mencerdaskan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat.
Oleh sebab itu, keberadaan perpustakaan di tengah-tengah masyarakat, di sekolah-
sekolah, di perguruan tinggi-perguruan tinggi dan di instansi-instansi baik pemerintah
maupun swasta sangat besar dampaknya bagi kemajuan di mana perpustakaan itu
bernaung (Sudarsana, 2009: 1).
2. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam
lingkungan lembaga perguruan tinggi. Baik yang berupa perpustakaan universitas,
perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah tinggi,
perpustakaan perguruan tinggi yang berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar
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mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan Tri Darma
Perguruan Tinggi (almah, 2012: 13).
Ibrahim (2014: 37) perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
berada di bawah naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan
perguruan tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di
perguruan tinggi yang bersangkutan.
Perpustakaan bagi perguruan tinggi adalah sarana penunjung yang sudah
selayaknya diperhatikan dengan baik. Walaupun merupakan sarana penunjung, fungsi
perpustakaan bagi perguruan tinggi/institut/universitas/lembaga/badan korporasi
lainnya, sangatlah vital, seperti jantung di dalam tubuh manusia. Salah  satu fungsi
perpustakaan adalah mencerdaskan kehidupan masyarakat. Upaya-upaya pengelola
perpustakaan agar masyarakat gemar membaca dan mau mengunjungi perpustakaan
patut dihargai. Dengan semakin banyaknya pengguna/masyarakat yang mengunjungi
dan memberdayakan perpustakaan, ini mengindikasikan bahwan perpustakaan dapat
memenuhi peran dan fungsinya dengan baik (Saleh, 2009: 1.12).
a. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi
tujuan perpustakaan perguruan tinggi harus sesuai dengan tujuan perguruan
tinggi yang bersangkutan sehingga mampu memperlancar dan menyukseskan
program perguruan tinggi penaungnya. Soejono Trimono dalam Sudarsana (2009:
1.39) mengemukakan, bahwa “bagi perpustakaan perguruan tinggi sendiri, tugas dan
tujuannya adalah untuk membantu memperlancar dan menyukseskan program-
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program serta proyek-proyek yang diletakan oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan”.
Tujuan penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk
mendukung, memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program
kegiatan perguruan tinggi yang bersangkutan melalui sejumlah kegiatan dan
pemberian jasa layanan sebagai berikut:
1.  Menyediakan sumber-sumber informasi dalam rangka membantu tujuan,
tugas pokok dan program perguruan tinggi.
2.  Membantu mahasiswa, staf pengajar dan staf akademis lainnya dalam
menunjang kelancaran perencanaan, proses, kelangsungan pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta
pengembangan perguruan tinggi.
3.    Menghimpun segala dokumen dan karya ilmiah baik yang dihasilkan oleh
staf pengajar, mahasiswa, maupun staf akademis lainnya, baik perorangan
maupun kelembagaan didalam lingkungan dan berkaitan dengan kepentingan
pembinaan dan pengembangan perguruan tinnggi.
4.    Bekerjasama dengan berbagai pihak dalam upaya memperkaya khasanah
informasi dan ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang kajian dan disiplin
keilmuan sepanjang berkaitan dengan asas dan tujuan perguruan tinggi.
5.    Memberikan jasa layanan informasi dan pembinaan di bidang perpustakaan
dalam menciptakan masyarakat belajar di lingkungan perguruan tinggi.
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b. Tugas perpustakaan perguruan tinggi
Untuk dapat memenuhi tuntutan para pemakai, perpustakaan perguruan
tinggi harus berusaha memenuhi kebutuhan para pemakainya dengan cara
memberikan layanan. Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai
berikut:
1. dalam bidang pendidikan dan pengajaran, perpustakaan bertugas untuk
mengumpulkan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan menyebarluaskan
informasi sesuai dengan kurikulum yang memperkaya pengetahuan
mahasiswa dan dosen, mempertinggi kualitas pengajaran, dan mempertinggi
mutu hasil belajar.
2.   Dalam bidang penelitian, perpustakaan berkewajiban untuk mengumpulkan,
melestarikan, mengolah, dan menyediakan pemanfaatan dan penyebarluasan
informasi yang relevan sebagai literatur bagi kegiatan berbagai penelitian.
3.    Dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, perpustakaan berkewajiban
untuk mengumpulkan, melestarikan, mengolah, dan menyediakan
pemanfaatan dan menyebarluaskan inforamasi hasil penelitian yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat luas.
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c. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi
1.   Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi adalah pendukung proses belajar
mengajar di perguruan tinggi.
2. Fungsi edukasi yaitu peran serta dalam mendidik para pemustaka
memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan ikut membantu mencerdaskan
para pemakainya melalui informasi yang disajikan.
3.   Fungsi sebagai sumber informasi, diharapkan perpustakaan menjadi tujuan
utama mencari informasi sesuai keinginan pemakai.
4.  Fungsi rekreasi, maka fungsi perpustakaan dalam memberikan sarana rekreasi
yakni berupa koleksi yang menghibur/menyenangkan pembaca.
5.  Fungsi dalam rangka penyebaran informasi bisa pemakai perpustakaan,
seperti karya tulis atau hasil riset dari sivitas akademik.
6. Fungsi deposit perpustakaan. sesuai arti kata deposit yakni menyimpan, maka
perpustakaan merupakan tempat menyimpan informasi yang dibutuhkan oleh
para pemakai.
Karena tingkat dan sifatnya peranannya itu maka perpustakaan perguruan
tinggi berstatus sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis di tingkat Universitas yang
bertanggungjawab langsung kepada pimpinan Universitas sesuai dengan





Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian deskripstif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan
dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013: 3). Tujuan dari penelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang
diselidiki.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006: 6).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar yang berlokasi di Jln.Sultan Alauddin Makassar. Waktu penelitian di mulai
tanggal 03 Oktober  2016 sampai tanggal 19 Oktober 2016.
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C. Sumber Data
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari informan yaitu pustakawan pada
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan memberikan
sejumlah pertanyaan sebagai instrument penelitian.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan
dalam kaitannya dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan
data-data atau informasi adalah:
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap kegiatan yang ada didalam perpustakaan agar
mendapatkan data yang obyektif dan sistematis.
2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pernyataan
langsung kepada pihak-pihak yang berwewenang dalam perpustakaan
menyangkut data yang mendukung penelitian ini.
3. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan
pada saat penelitian (Sugiono, 2009: 240). Dokumentasi yaitu digunakan
untuk memperoleh data menyangkut pengunjung, koleksi, fasilitas, gedung




Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan alat
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode
yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain:
1. Pedoman wawancara yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana
strategi promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu
cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip,
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian.
2. kamera handphone yaitu alat yang akan penulis pergunakan untuk
melakukan dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan,
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan promosi
dalam penelitian dapat penulis rekam dalam bentuk foto.
3. Tape recorder (perekam suara), yaitu alat yang akan penulis pergunakan
untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi
yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal
ini penulis akan menggunakan handphone untuk merekam percakapan
tersebut nantinya.
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F. Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang
menyimpulkan bagaimana strategi promosi perpustakaan, yaitu hasil data observasi,
wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif adalah
sebagai berikut:
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak data dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi
gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya.
2. Penyajian data yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperolah di lapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji
creadibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, karena penelitian
yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti hanya menguji
validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji (Sugiyono, 2009: 366).
1. Uji Kreadibilitas (Validitas Internal)
Creadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif dan member chek.
a. Perpanjangan Pengamatan
Dalam penelitian ini diperpanjang samapai dengan beberapa kali, yaitu
wawancara dilakukan lebih dari sekali. Wawancara tidak hanya dilakukan dengan
subyek, tetapi juga dilakukan dengan beberapa informan (signifikat other). Hal ini
juga dilakukan beberapa kali. Hal ini dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak
stabil, sehingga perlu wawancara mendalam yang pelaksanaannya tidak cukup hanya
satu kali. Begitu juga pada tahap observasi. Observasi yang diulang sebanyak 5 kali,
melalui observasi intens. Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang cukup
dalam satu harinya. Baik itu saat pagi  hari, siang hari ataupun malam hari.
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b. Peningkatan Ketekunan
Pengujian kreadibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan kesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian secara lebih
cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi pada
sumber data primer. Triangulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada
berbagai kesempatan, yaitu pagi, siang, dan sore hari. Sedangkan triangulasi sumber
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber data yang
berbeda, yaitu selain wawancara dilakukan dengan subyek, kami menanyakan hal
yang sama pada orang terdekat subyek.
d. Analisis Kasus Negatif
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus negatif yang telah
ditemukan, akan ditanyakan kembali kepada sumber data sehingga mendapat
kesepakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun jika dari beberapa narasumber
memberikan data yang sama, maka data telah kribel.
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e. Menggunakan Bahan Referensi
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi berupa foto-foto
hasil observasi.
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)
Transferability menunjukkan derajad ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai
transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga dimana hasil penelitian dapat
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil
penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan
dibuat secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila dalam hal ini pembaca
memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya tentang “semacam apa” hasil
penelitian ini dapat diberlakukan, maka laporan ini telah memenuhi standar
transferability.
3. Uji Dependability (Reliabilitas)
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian
tersebut. Dalam hal ini, uji dependability ini dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat
“jejak aktivitas lapangan” atau “field note” yang akan dilampirkan pada halaman
belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana peneliti mulai menentukan fokus,
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memasuki lapangan, menentukan sumber data, malakukan analisis data, malakukan
uji keabsahan data, sampai dengan membuat kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
1. Sejarah Singkat Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu perguruan tinggi
Muhammadiyah yang terletak kawasan Indonesia Timur. Merupakan perguruan
tinggi Muhammadiyah yang sedang berkembang dari tahun ke tahun, minat
masyarakat sangat respon memasukkan anak-anaknya untuk didik pada perguruan
tinggi milik Muhammadiyah ini. Sampai sekarang pengembangan bangunan dan
sarana prasarananya terus berlangsung, dipacu oleh jumlah  mahasiswa yang sangat
meningkat secara signifikan.
Perjalanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar telah
beberapa kali mengalami perpindahan, seiring dengan perkembangan yang dialami
oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dari perkembangan tersebut kampus
pertama, kedua, dan ketiga.
Sejarah berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar tidak
terlepas dari sejarah berdirinya Universitas Muhammadiyah Makassar. Kampus
Universitas Muhammadiyah Makassar awal perkembangannyaa berada di jalan
Ranggong Dg. Romo (Kampus 1) sekitar awal 1970 sebagai kampus pusat, di sinilah
cikal  bakal perpustakaan pada tahun 1985 di kembangkan kampus kedua yang
bertempat di jalan Mappaodang Bungaya (kampus II) dan perpustakaan pusat di
tempatkan kampus II ini. Pada tahunn 1986/1987 dirintis pembelian tanah oleh
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pimpinan Universitas bersama BPH di Tala’salapang jalan Sultan Alauddin sebagai
persiapan kampus III (sekarang bernomor 259) dan pada tahun 1988/1989 dimulai
pembangunan gedung A dan pertama kali menempati adalah fakultas keguruan dan
ilmu pendidikan pada tahun 1991 dimulai pembangunan gedung B dan selesai tahun
1992 dan pertama kali menempati adalah fakultas ekonomi. Kemudian pada tahun
1994 perpustakaan pusat dipindahkan ke kampus III tepatnya di gedung B lantai II,
selanjutnya pada tahun 1996 perpustakaan pusat dipindahkan ke gedung Ma’ad al
Birr, kemudian pada tahun 2001 dipindahkan ke mesjid kampus di lantai I Rektorat.
Sejak awal berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
masih menyatu dengan secretariat administrasi, dan pada tahun 1977 sudah mulai
mempunyai ruang tersendiri dan dikelola dengan sangat sederhana. Berturut-turut
dikelolah oleh ibu Hasniah, kemudian Siri Dangnga, selanjutnya Fatimah, dan Natsir
Hamdat.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali
perkembangannya ketika Drs Sanusi A.M,M.Si. menjabat sebagai kepala
perpustakaan dengan enam orang karyawan, beliau menjabat kepala lembaga
perpustakaan dan penerbitan selama 17 tahun (1986-2002). Pada bulan Oktober 2002
peralihan kepala dari Drs.Sanusi A.M,M.Si. ke Drs Sunusi M.M.Pd.i sampai 2016.
Setelah Drs Sunusi M.M.Pd.i. meninggal beberapa bulan yang lalu, yang menjadi
kepala perpustakaan sekarang Nursinah S. Hum. Dengan 8 orang karyawan.
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Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun 2013
direhap diperluas 945 m3 dan luas ruangan perpustakaan 552 m3, ruangan inilah
semua aktifitas perpustakaan dilaksanakan, seperti membaca, peminjaman,
pengembalian dan bebas pustaka. Koleksi yang berada di perpustakaan ini terdiri dari
buku, majalah dan skripsi, dan perlengkapan sarana dan prasarana di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan sarana yang dapat memperlancar
dinamika pekerjaan, demikian pula pelayanan terhadap pemakai.
2. Visi dan Misi Perpustakaan
Visi:
Mempersiapkan sumber pembelajaran informasi, dan penelitian untuk
pengembangan insani beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beramal ilmiah, dan
berilmu amaliah.
Misi:
a) Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk pengembangan
pembelajaran yang unggul, inifatif, percaya diri, dan produktif.
b) Melestarikan, mengembangkan, menemukan ilmu pengetahuan, dan teknologi
yang unggul dan terpercaya pada tahun 2024.
c) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk kemaslahatan umat
manusia baik lahiriyah dan batiniyah.
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d) Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dengan amal ilmiah
dan ilmu amaliah.
3. Tenaga Perpustakaan
Pada saat ini perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dikelola
oleh 8 orang sumber daya manusia yang latar belakang pendidikannya berbeda-beda.
Hanya ada 4 orang yang mempunyai latar belakang pendidikan perpustakaan dan 4
orang lainnya berlatar belakang pendidikan bukan perpustakaan.
Tabel 1
Ketenagaan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Jabatan Latar belakangpendidikan
1 Nursinah, S.Hm Kep. Perpustakaan Perpustakaan
2 Naspiah Matang. S.E KTU Ekonomi
3 Jumriati, S. Pd Bag. Pengolahan B.Indonesia
4 Mirfayana, SIP Bag. Pengolahan Perpustakaan
5 Drs. Marzuki Makmur Ali,
M.PdI
Bag. Referensi Agama
6 Muh.Fakhrudin,SIP Bag. Sirkulasi Perpustakaan
7 Nurhidayah, SIP Bag. Sirkuasi Perpustakaan
8 Nuraeni Bag. Administrasi SMA
Sumber Data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Perpustakaaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan
tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat.
Sebuah perpustakaan dapat dinilai dengan baik apabila salah satu komponennya yaitu
pustakawan dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. Oleh karen itu,
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pustakawan merupakan salah satu unsur terpenting dalam menjalankan program
perpustakaan. Karena pustakawan merupakan hal terpenting dan pustakawan/staf
yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sebagian non
perpustakaan maka sering diadakan pelatihan dan terkadang studi banding di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar lainnya, baik itu di sulawesi
maupun di luar  sulawesi. Hal ini akan mempermudah perpustakaan dalam
memberikan apa yang menjadi tuntutan dan kebutuhan pemakainnya
4. Struktur Organisasi Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dipimpin oleh seorang
kepala perpustakaan. Di atas telah disebutkan tenaga pengelola perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan
prasarana perpustakaan harus melalui rektor sebagai pimpinan universitas.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dapat dilihat sebagai berikut:




Fungsi dan wewenang perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar

























berfungsi memberikan jasa layanan informasi kepada civitas akademik melalui
koleksi yang dimilikinya.
Secara organisatoris perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
mengembangkan beberapa tugas pokok seperti apa yang tertuang dalam pedoman
organisasi Universitas Muhammadiyah Makassar.
Adapun tugas tersebut adalah sebagai berikut:
a. Sebagai alat, tempat belajar pembelajaran mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar.
b. Merawat dan memelihara bahan pustaka
c. Menginventarisasi bahan pustaka
d. Membuat daftar pengunjung
e. Membuat daftar peminjaman dan pengembalian buku
f. Dan lain-lain yang dianggap penting
5. Jenis Layanan Perpustakaan
a. Sistem Layanan
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan pelayanan dan
bantuan informasi kepada pengguna agar memperoleh bahan pustaka yang
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca
atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya.
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Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar mamakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka adalah setiap
pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi
kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan keinginan
pemustaka.
b. Jam Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
 Senin s.d Kamis dan Sabtu:
 Jam 08.00- 17.00
 Jam 12.00- 13.30 Istirahat
 Jum’at:
 Jam 08.00- 17.00
 Jam 11.30-13.30 Istirahat
c. Jenis Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Ada beberapa  jenis layanan diberikan oleh perpustakaan yaitu:
1) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam bahan
pustaka, perpanjangan koleksi dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya di
berikan pada anggota perpustakaan yang memiliki kartu anggota perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
2) Layanan Ruang Baca
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Layanan ruang baca yaitu layanan yang diberikan oleh perpustakaan berupa
tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. Layana ini diberikan
untuk mengantisipasi pemustaka perpustakaan yang ingin meminjam buku untuk
dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup membaca di perpustakaan (Darmono, 2007:
175).
3) Layanan Referensi
Layanan referensi ini merupakan rujukan informasi yang beragam. Di
dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti kamus, majalah, jurnal dan
skripsi. Koleksi referensi hanya dapat dibaca di tempat, tidak diperkenalkan dipinjam
atau dibawa pulang.
4) Layanan Administrasi
Layanan administrasi ini merupakan layanan yang diberikan kepada
pemustaka yang ingin membuat kartu anggota perpustakaan.
5) Layanan OPAC (Online Publik Access Catalog)
Layanan OPAC (Online Publik Access Catalog) ini diberikan kepada para
pemustka yang berkunjung ke perpustakaan, agar memudah pemustaka dalam
menemukan koleksi yang mereka butuhkan.
6. Jumlah Koleksi Perpustakaan
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Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimilki perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 2
Koleksi
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
No Koleksi buku Judul Eksemplar
1 Buku 3.257 3.418
2 Laporan penelitian 3.310 3.346
3 Majalah/ artikel/ jurnal 191 215
4 Surat kabar 8 30
jumlah 6766 7009
Sumber Data : Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik
melalui wawancara, observasi ataupun dokumentasi, pengambilan data penulis
dilakukan kepada kepala perpustakaan, pustakawan dan pengelola perpustakaan
tentang strategi promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis dari 3 orang informan
yang bekerja di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, penulis
mencoba mengorek sejumlah informasi berdasarkan pandanganya terhadap strategi
promosi yang dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar sebagai berikut:
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1. Strategi promosi yang dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar
a. Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Berikut hasil wawancara penulis dengan informan 1 menyatakan bahwa:
“Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat anda
lihat sendiri perpustakaan kita ini masih dalam taraf pengembangan”
(Nursinah, 13 Oktober 2016).
Sedangkan hasil wawancara dengan informan 2 menyatakan bahwa:
“Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, dari ruang
baca harus diperluas lagi karena tidak sebanding dengan jumlah pemustaka
yang berkunjung”( Nuraeni, 17 Oktober 2016).
Selain dari ke 2 informan diatas, informan 3 juga menyatakan bahwa:
“Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, kalau di
bandingkan antara 2 perguruan tinggi swasta yang sama antara Universitas
Muhammadiyah Malang Jawa Timur dengan Universitas Muhammadiyah
Makassar kalau di ibaratkan dengan kota Universitas Muhammadiyah
Malang Jawa Timur yaitu kota Newyork sedangkan Universitas
Muhammadiyah Makassar masih sebatas tanah Toraja maksunya masih
banyak kekurangannya” (Muh.Fakhrudin, 19 Oktober 2016).
Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, dari hasil
wawancara diatas bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
masih dalam dalam taraf pengembangan, hal tersebut bisa dilihat dari kondisi
ruangan yang kurang memadai sehingga harus diperluas lagi agar kondisi ruangan
sebanding dengan jumlah pengunjung yang datang, seperti yang dikemukakan
oleh informan 3 jika dibandingkan dengan perpustakaan Universitas
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Muhammadiyah Malang Jawa Timur yang memiliki perbandingan yang jauh
dengan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang artinya masih
banyak memiliki kekurangan dan harus terus diperbaiki dari segala
kekurangannya, dan tentu saja dengan adanya perbaikan tersebut akan
memberikan keuntungan bagi perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar karena dengan memberikan rasa nyaman maka akan membuat
pemustaka ingin kembali mengunjugi perpustakaan tersebut.
b. Kegiatan mempromosikan perpustakaa di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar
Berikut hasil dari wawancara penulis dengan informan 1 menyatakan bahwa:
“Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu
dalam bentuk pameran yang dilaksanakan di perpustakaan BPAD,
tujuannya untuk memperkenalkan koleksi yang ada di perpustakaan agar
pemustaka berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar”(Nursinah, 13 Oktober 2016).
Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dilakukan
melalui pameran, hal ini bertujuan untuk menarik pemustaka agar berkunjung ke
perpustakaan dan meningkatkan minat pengunjung di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Promosi pameran yang digelar di BPAD untuk
memperkenalkan koleksi baru maupun koleksi lama yang ada di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar selalu ikut serta setiap kali ada pameran yang diadakan di BPAD.
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Pameran perpustakaan merupakan upaya untuk memperkenalkan,
memberikan pengertian dan memberi dorongan kepada pemustaka untuk
meningkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada
didalamnya dan untuk memberikan dorongan dalam memajukan perpustakaan.
Adapun hasil wawancara penulis dengan informan 2 menyatakan bahwa:
“Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan cara
membangun kerjasama dengan dosen-dosen untuk menghimbau kepada
mahasiswa agar mencari literatur atau informasi untuk menyelesaikan mata
kuliahnya” (Nuraeni, 17 Oktober 2016).
Promosi yang dilakukan dengan cara ini, pihak perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar melakukan kerjasama dengan dosen-dosen yang ada di
lingkungan civitas akademik. Dosen menyampaikan kepada mahasiswa jika ada tugas
yang diberikan, maka mahasiswa harus mencari referensinya di perpustakaan.
Tujuannya agar mahasiswa rajin berkunjung ke perpustakaan.
Sedangkan hasil wawancara penulis dengan informan 3 menyatakan bahwa:
“Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan cara
membangun komunikasi yang baik dengan pemustaka yang datang
berkunjung ke perpustakaan”( Muh.Fakhrudin, 19 Oktober 2016).
Promosi yang dilakukan dengan cara ini, pustakawan harus melayani
pemustaka dengan sebaik mungkin karena dengan melayani dengan baik,
memperlihatkan wajah yang ceria pada saat pelayanan, membangun rasa harmonis
dengan pemustaka, agar dapat berkenan di hati pemustaka. Oleh karena itu pemustaka
merasa nyaman, merasa di layani dengan baik, sehingga pemustaka tidak akan bosan
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untuk selalu berkunjung ke perpustakaan, dan juga pemustaka akan
menginformasikan kepada temannya bahwa pelayanan yang dilakukan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sangat ramah dan bagus. Dan
yang paling berperang dalam promosi ini adalah pada layanan sirkulasi, dimana pada
layanan ini seorang pustakawan akan bertatapan muka langsung dengan pemustaka.
c. Langkah mempromosikan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Berikut ini hasil wawancara penulis dengan 3 orang informan adalah sebagai
berikut:
Hasil wawancara penulis dengan informan 1 menyatakan bahwa:
“Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan di perpustakaan
Universitas  Muhamadiyah Makassar adalah selalu ikut serta setiap kali ada
kegiatan pameran yang diadakan di BPAD yang betujuan untuk
memberitahukan kepada pemustaka koleksi-koleksi yang dimiliknya,
sehingga pemustaka datang berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan
koleksi yang ada” (Nursinah, 13 Oktober 2016).
Sedangkan hasil wawancara dengan informan 2 menyatakan bahwa:
“Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu membangun kerjasama dengan
para dosen-dosen untuk menghimbau kepada para mahasiswa untuk selalu
berkunjung ke perpustakaan meskipun tidak ada tugas yang diberikan”
(Nuraeni, 17 Oktober 2016).
Selain dari ke 2 informan diatas, informan 3 juga menyatakan bahwa:
“Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar yaitu selalu menjalin komunikasi yang baik kepada
para pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan" (Muh.Fakhrudin,
19 Oktober 2016).
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Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar  yaitu mengikuti kegiatan pameran yaitu bertujuan untuk
memperkenalkan koleksi-koleksi yang dimilkinya, supaya bisa menarik perhatian
pemuskata untuk berkunjung, dan salah satu cara yang paling penting yaitu pihak
pustakawan harus bisa memahami karakter pemustaka sehingga pustakawan bisa
mengetahui apa yang diingikan oleh pemustaka, dan juga menyediakan fasilatas-
fasilatas yang lengkap seperti yang diinginkan oleh pemustaka sehingga mereka rajin
berkunjung ke perpustakaan tersebut.
d. Manfaat kegiatan promosi bagi perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
Berikut ini hasil wawancara penulis dengan 3 orang informan menyatakan
bahwa:
“Manfaat dari kegiatan promosi yaitu mahasiswa berantusias berkunjung
ke perpustakaan setiap harinya, bukan saja pemustaka dari Universitas
Muhammadiyah Makassar itu sendiri tapi ada juga dari kampus
lain”(Nursinah, 13 Oktober 2016).
“Manfaat dari kegiatan promosi tersebut semakin banyaknya pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
dan juga bertambahnya jumlah mahasiswa yang mendaftar menjadi
anggota perpustakaan  ”( Nuraeni, 17 Oktober 2016).
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Selain ke 2 informan diatas, hal yang sama juga diungkapkan informan 3
menyatakan bahwa:
“Manfaat dari kegiatan promosi tersebut menambahnya tingkat kunjungan
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar”( Muh.Fakhrudin, 19 Oktober 2016).
Dari hasil wawancara ke 3 informan diatas, menunjukkan bahwa manfaat
dari kegiatan promosi yang dilakukan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar berjalan sesuai yang diinginkan, hal tersebut dapat
dilihat dari banyak pengunjung yang datang setiap harinya dan banyakmya
mahasiswa yang terdaftar menjadi anggota perpustakaan. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari usaha para pustakawan untuk meningkatkan minat para pemustaka
untuk selalu berkunjung dan hal itu dapat terealisasikan dengan adanya kegiatan
promosi yang baik dan menarik dari para pustakawan.
e. Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi yang telah dilaksanakan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Adapun hasil wawancara penulis dengan informan 1 menyatakan bahwa:
“Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah
dapat dilihat dari banyaknya pengunjung yang datang setiap hari apakah
bertambah atau berkurang”(Nursinah, 13 Oktober 2016).
Sebaliknya hal yang sama, diungkapkan oleh informan 2 memiliki pendapat
yang hampir sama dengan diatas menyatakan bahwa:
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“Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah
adanya mahasiswa dari kampus lain yang berkunjung ke perpustkaan”
(Nuraeni, 17 Oktober 2016).
Sedangkan menurut informan 3 menyatakan bahwa:
“Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah
dapat dilihat dari buku pengunjung yang datang setiap hari”( Muh.Fakhrudin,
19 Oktober 2016).
Dari hasil wawancara ke 3 informan diatas, menunjukkan bahwa cara
untuk mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu dengan
melihat banyaknya pengunjung yang datang, dan hal itu dapat diketahui melalui
buku daftar pengunjung setiap harinya. Maka sangat penting bagi pihak
perpustakaan untuk menyediakan buku daftar pengunjung bagi para pemustaka
yang berkunjung dan sebaiknya setiap pengunjung diwajibkan untuk mengisi
buku kunjungan tersebut agar pihak perpustakaan dapat memastikan
keberhasilannya dalam melakukan promosi.
2. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Pustakawan Dalam Melakukan Promosi
Dari hasil wawancara penulis kepada 3 orang informan ibu Nursinah, ibu
Nuraeni, dan bapak Muh.Fakhrudin, dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi




Dana yang terbatas atau minim adalah sangat berpengaruh besar dalam
melakukan kegiatan promosi, tanpa adanya dana kegiatan promosi tidak akan berjalan
dengan sukses. Apabila sumber dana kecil atau sedikit yang dialokasikan untuk
melaksanakan kegiatan promosi, mengakibatkan kegiatan promosi tidak berjalan
efektif dan efisiensi.
b. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia yang terbatas sangat berpengaruh dan menjadi
kendala yang besar dalam melakukan promosi perpustakaan. misalnya pustakawan
yang tidak terlalu kreatif dalam mempromosikan perpustakaan atau kurangnya






Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab
empat, maka penulis  dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang di
lakukan oleh pustakawan adalah sebagai berikut: pameran, membangun
komunikasi yang baik dengan pemustaka, membangun kerjasama dengan
dosen-dosen.
2. kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu dana yang terbatas
yang dimiliki untuk kegiatan promosi, dan sumber daya manusia.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, saran-saran
yang dapat penulis sampaikan disini adalah sebagai berikut :
1. hendaknya pihak perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar lebih
memperhatikan dan mengalokasikan dana untuk menunjang kegiatan promosi.
2. Pustakawan harus lebih kreatif dan bisa memberikan kesan yang baik kepada
para pemustaka perpustakaan agar para pemustaka itu bisa datang dan
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menikmati segala fasilitas yang ada di perpustakaan tersebut dan tidak segan
kepada pustakawannya sendiri.
3. Untuk mengembangkan kegiatan promosi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar sebaiknya sarana promosi ditambah media seperti
surat kabar, majalah, brosur, baliho, media tv dan internet.
4. Perlunya pembinaan dan pengembangan sumber daya  manusia dengan
memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan perpustakaan dan
peningkatan wawasan untuk mendukung kegiatan promosi.
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STRATEGI PROMOSI DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR
1. Bagaimana kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
2. Kegiatan apa yang dilakukan dalam mempromosi perpustakaan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar?
3. Langkah apa yang dilakukan dalam melakukan mempromosikan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar?
4. Apa manfaat dari kegiatan promosi perpustakaan bagi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar?
5. Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
6.  Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh perpustakaan dalam melakukan promosi di




Nama    : Nursinah
Jabatan : Kepala Perpustakaan
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Oktober 2016
Keterangan : A (Peneliti)
B (Informan)
1. A: Kegiatan apa yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B: Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu dalam
bentuk pameran yang dilaksanakan di perpustakaan BPAD, tujuannya untuk
memperkenalkan koleksi yang ada di perpustakaan agar pemustaka berkunjung
ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. A: Bagaimana kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B: Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat anda lihat
sendiri perpustakaan kita ini masih dalam taraf pengembangan.
3. A: Langkah apa yang dilakukan dalam melakukan mempromosikan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
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B : Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan di perpustakaan Universitas
Muhamadiyah Makassar adalah selalu ikut serta setiap kali ada kegiatan
pameran yang diadakan di BPAD yang betujuan untuk memberitahukan
kepada pemustaka koleksi-koleksi yang dimiliknya, sehingga pemustaka
datang berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan koleksi yang ada.
4. A: Apa manfaat dari kegiatan promosi perpustakaan bagi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar?
B: Manfaat dari kegiatan promosi yaitu mahasiswa berantusias berkunjung ke
perpustakaan setiap harinya, bukan saja pemustaka dari Universitas
Muhammadiyah Makassar itu sendiri tapi ada juga dari kampus lain.
5. A: Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan
yang telah dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar?
B: Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah
dapat dilihat dari banyaknya pengunjung yang datang setiap hari apakah
bertambah atau berkurang.
6. A: Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh perpustakaan dalam melakukan
promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
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B: Dana yang terbatas atau minim adalah sangat berpengaruh besar dalam
melakukan kegiatan promosi, tanpa adanya dana kegiatan promosi tidak akan
berjalan dengan sukses. Apabila sumber dana kecil atau sedikit yang
dialokasikan untuk melaksanakan kegiatan promosi, mengakibatkan kegiatan




Nama    : Nuraeni
Jabatan : Bagian Adinistrasi
Hari/Tanggal : Senin, 17 Oktober 2016
Keterangan : A (Peneliti)
B (Informan)
1. A: Kegiatan apa yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B: Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan cara
membangun kerjasama dengan dosen-dosen untuk menghimbau kepada
mahasiswa agar mencari literatur atau informasi untuk menyelesaikan mata
kuliahnya.
2. A: Bagaimana kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B: Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, dari ruang baca
harus diperluas lagi karena tidak sebanding dengan jumlah pemustaka yang
berkunjung.
66
3. A: Langkah apa yang dilakukan dalam melakukan mempromosikan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B : Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar yaitu membangun kerjasama dengan para dosen-
dosen untuk menghimbau kepada para mahasiswa untuk selalu berkunjung ke
perpustakaan meskipun tidak ada tugas yang diberikan.
4.  A: Apa manfaat dari kegiatan promosi perpustakaan bagi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar?
B: Manfaat dari kegiatan promosi tersebut semakin banyaknya pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan juga
bertambahnya jumlah mahasiswa yang mendaftar menjadi anggota
perpustakaan.
5. A: Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan
yang telah dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar?
B: Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah
adanya mahasiswa dari kampus lain yang berkunjung ke perpustkaan.
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6. A: Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh perpustakaan dalam melakukan
promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?




Nama    : Muh.Fakhrudin
Jabatan : Bagian Pelayanan Sirkulasi
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Oktober 2016
Keterangan : A (Peneliti)
B (Informan)
1. A: Kegiatan apa yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B: Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan cara
membangun komunikasi yang baik dengan pemustaka yang datang berkunjung
ke perpustakaan.
2. A: Bagaimana kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B: Kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, kalau di
bandingkan antara 2 perguruan tinggi swasta yang sama antara Universitas
Muhammadiyah Malang Jawa Timur dengan Universitas Muhammadiyah
Makassar kalau di ibaratkan dengan kota Universitas Muhammadiyah Malang
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Jawa Timur yaitu kota Newyork sedangkan Universitas Muhammadiyah
Makassar masih sebatas tanah Toraja maksunya masih banyak kekurangannya.
3. A: Langkah apa yang dilakukan dalam melakukan mempromosikan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B : Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar yaitu selalu menjalin komunikasi yang baik kepada
para pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan.
4. A: Apa manfaat dari kegiatan promosi perpustakaan bagi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar?
B: Manfaat dari kegiatan promosi tersebut menambahnya tingkat kunjungan
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
5. A: Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan
yang telah dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar?
B: Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi perpustakaan yang telah
dilaksanakan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah
dapat dilihat dari buku pengunjung yang datang setiap hari.
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6. A: Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh perpustakaan dalam melakukan
promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
B:  Sumber daya manusia yang terbatas sangat berpengaruh dan menjadi kendala
yang besar dalam melakukan promosi perpustakaan. misalnya pustakawan
yang tidak terlalu kreatif dalam mempromosikan perpustakaan atau kurangnya




1. wawancara dengan Kepala Perpustakaan Nursinah, S.Hum
2.  wawancara dengan bagian sirkulasi Muh.Fakhrudin,SIP
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3. wawancara dengan bagian administrasi Nuraeni
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DOKUMENTASI 2
1. Gambar Kegiatan Pameran
2. Gambar Bagian ruang baca
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3. Gambar bagian koleksi buku
4. Gambar bagian koleksi referensi
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5. Gambar bagian opac
6.Gambar bagian layanan sirkulasi
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7. Gambar bagian tempat penitipan barang
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